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ABSTRAK

Latifah Setyaningrum, 13240089. “Perencanaan Pelatihan Manasik Haji di
Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
2016”.

Penelitian ini membahas mengenai perencanaan pelatihan manasik haji
yang mengambil lokasi di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah
Istimewa Yogyakarta fokus pada Tahun 2016. Dengan demikian dilihat dari
sifatnya penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif atau pencarian
fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian Kabid PHU, Seksi PHU dan Anggota/Peserta. Adapun yang menjadi
obyek penelitian dalam penelitian ini adalah perencanaan pelatihan manasik
haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Tahun 2016. Teknik pengumpulan
data melalui metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan
proses menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan perencanaan pelatihan manasik haji di
Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta adalah sudah sesuai standar dan ketentuan
yang ditetapkan oleh Dirjen PHU untuk tahun 2016 mengacu pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta di dalam
merencanakan pelatihan manasik haji terhambat dengan biaya karena anggaran
menunggu persetujuan dari DPR, waktu ditentukan sesuai anggaran yang
ditetapkan oleh DPR, anggota/peserta ditetapkan dengan adanya anggaran yang
sudah dipersetujui dan pemateri juga belum di datangkan dari pihak ahlinya
salah satunya belum di datangkan dari pihak dinas kesehatan.

Kata Kunci: Perencanaan Pelatihan, Manasik Haji, Kanwil Kemenag

D.l. Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul merupakan ruang lingkup atau batasan-batasan dari
sebuah judul. Adapun penegasan judul dari Perencanaan Pelatihan Manasik
Haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta

adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan
Perencanaan menurut Sondang P. Siagian adalah usaha sadar dan
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang
hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan dan oleh sesuatu organisasi
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.!
Perencanaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah proses perencanaan
manasik haji yang dilakukan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.
2. Pelatihan
Pelatihan berasal dari kata latih yang berarti belajar dan
membiasakan diri agar mampu melakukan sesuatu.? Menurut Dale Yorder

yang dikutip oleh Aep Kushawan & Aep Sy Firdaus mengemukakan,

! Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 50.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 502.



pelatihan berarti pengembangan tenaga kerja untuk pekerjaan-pekerjaan
tertentu. Sementara menurut John H. Proctor dan William M. Thornton
yang dikutip oleh Aep Kushawan & Aep Sy Firdaus mengemukakan
rumusan pelatihan sebagai tindakan yang disengaja untuk memberikan
alat agar belajar dapat dilaksanakan.® Dalam skripsi ini peneliti lebih
memfokuskan pada pelatihan untuk memberikan alat agar belajar dapat
dilaksanakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta.
3. Manasik Haji
Manasik berasal dari kata nasaka-yansuku yang artinya adalah
ibadah. Secara istilah, manasik bermakna rangkaian tata cara pelaksanaan
haji dan umroh. Tata cara haji meliputi, pelaksanaan rukun haji, wajib
haji, sunah haji, dan hal-hal yang berkaitan dengan mabrurnya haji.*
Sedangkan Illmu Manasik haji adalah mengerti dan memahami cara-cara
pelaksanaannya, tujuannya dan kandungan makna yang terdapat dalam
ibadah haji tersebut sehingga dapat melaksanakan ibadah haji dengan
benar dan baik.” Manasik haji yang di maksud dalam skripsi ini adalah
proses dan tata cara pelaksanaan manasik haji di Kantor Wilayah

Kementerian Agama Yogyakarta dan proses pelaksanaan bimbingan

 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 9.

* Yanuar Arifin, Kamus Saku Percakapan Haji & Umrah, (Yogyakarta: Araska, 2015),
him. 178.

® Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji & Umroh Lengkap Disertai Rahasia dan
Hikmahnya, (Solo: Era Intermedia, 2011), him. 19.



manasik haji yang ada di Kantor Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
yang terkait dengan manasik haji.
4. Kantor Wilayah Kementerian Agama Yogyakarta

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istemewa
Yogyakarta yang di singkat Kanwil Kemenag DIY Kanwil Kemenag
DIY merupakan lembaga pemerintah yang disahkan berdasarkan
penetapan pemerintah Nomor : I/SD tanggal 3 Januari 1946 bertepatan
dengan 24 Muharam 1364 H yang berlokasi di Jalan Sukonandi Nomor 8
Yogyakarta 55166.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi ini, perencanaan
pelatihan manasik haji adalah proses manajerial yang meliputi: proses
analisis kebutuhan pelatihan, perencanaan program pelatihan, penyusunan
bahan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, sasaran evaluasi manasik haji bagi
anggota/peserta dibawah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji yang berada di
Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istemewa Yogyakarta Tahun
2016 secara efektif dan efisien.

B. Latar Belakang Masalah

"Perencanaan menurut Amirullah Haris Budiyono adalah proses
pembuatan peta perjalanan, perencanaan tidak berhenti setelah rencana
dihasilkan, namun merupakan proses yang terus-menerus dilaksanakan untuk
memutakhirkan, mengubah dan mengganti peta selama perjalanan menuju
masa depan, perlu senantiasa dilakukan pengamatan terhadap tren masa

depan. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk menyesuaikan peta



perjalanan atau pelaksanaan rencana.® Perencanaan sangat penting dan perlu
untuk setiap usaha mencapai tujuan. Alasan ini didasarkan pada suatu
pandangan bahwa kondisi masa depan tidaklah pasti. Lingkungan yang
berubah begitu cepat menuntut siapapun, baik perseorangan maupun
lembaga, untuk selalu membuat rencana. Tanpa membuat perencanaan,
organisasi akan kehilangan arah dan sulit untuk mengantisipasi ancaman
perubahan lingkungan.’

Pelatihan manasik haji sangat penting diterapkan kepada para calon
jamaah haji sebab dengan adanya pelatihan manasik haji jamaah dapat
melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar. Tanpa adanya pelatihan
manasik haji, dikhawatirkan jamaah akan merasa kesulitan dalam
pelaksanaan ibadah haji terutama pelaksanaan ibadah ketika berada di Arab
Saudi.

Pelatihan biasanya dimulai dengan orientasi yakni suatu proses di
mana para pegawai diberi informasi dan pengetahuan tentang kepegawaian,
organisasi dan harapan-harapan untuk mencapai performance tertentu.
Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para pegawai dapat
memperoleh atau mempelajari sikap, keahlian dan perilaku yang spesifik
yang berkaitan dengan pegawai. Di samping itu, pelatihan diberikan

instruksi untuk mengembangkan keahlian-keahlian yang dapat langsung

® Amirulllah Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha llmu, 2004),
him. 91.

" Ibid., him. 93.



terpakai pada pegawai, dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada
jabatan yang didudukinya sekarang.®

Pentingnya manasik haji bagi calon jamaah haji adalah agar para
calon jamaah haji tidak kebingungan dalam melakukan berbagai ritual
ibadah haji di Tanah Suci. Pada kenyataannya masih banyak jamaah yang
kebingungan dalam pelaksanaan tata cara ibadah haji terkait dengan ihrom,
thowaf, sa’i, wuquf, mabit di muzdalifah, lempar jumroh di mina, mabit di
mina dan tahallul. Dengan adanya manasik haji yang baik di Kanwil
Kemenag D.l Yogyakarta, maka jamaah akan mendaftar sebagai calon
jamaah haji di Kemenag tersebut. Banyaknya calon jamaah haji yang
mendaftar untuk bimbingan manasik haji dapat meningkatkan citra bagi
lembaga.

Hal itu sesuai dengan amanat Undang-undang nomor 13 Tahun 2008
tentang  Penyelenggaraan Ibadah  Haji mengamanatkan  bahwa
penyempurnaan sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji perlu
terus ditingkatkan agar pelaksanaan ibadah haji berjalan aman, tertib dan
lancar dengan menjunjung tinggi semangat keadilan, transparansi, partisipasi
dan akuntabilitas.’

Kendala yang dihadapi untuk perencanaan pelatihan manasik haji di

Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta untuk Tahun 2016, berdasarkan hasil

8 Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep, Teori
dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha limu, 2009), him. 219.

% Kementerian Agama RI, Strategi Pencitraan Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun
1433H/2012M, (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian
Agama RI, 2012), him. 1.



wawancara dengan Bapak Ridwan Afandi selaku Seksi Pengelola Keuangan
Haji Kanwil Kemenag D.l.Yogyakarta terkait dengan kendala yang di
hadapi saat perencanaan pelatihan manasik haji bagi pembimbing yaitu:
Pertama, anggota/peserta, maksudnya tidak semua pembimbing dari
KBIH/KUA bisa diundang semua tapi hanya perwakilan saja. Kedua, waktu,
yang dimaksud adalah pelatihan manasik haji hanya dilaksanakan sehari itu
dirasa kurang maksimal seharusnya dilaksanakan 7/10 hari. Ketiga, biaya,
yang dimaksud biaya adalah dibatasi dari APBN dan biasanya dicairkan
menyesuaikan waktu sebelum pelaksanaan haji.*

Perencanaan pelatihan manasik haji jika tidak direncanakan dengan
baik maka akan mengalami kesulitan di dalam pelaksanaan pelatihan dan
tidak bisa untuk menganalisis kebutuhan, merencanakan program pelatihan
dan  penyusunan bahan pelatihan yang kurang maksimal sedangkan
pelaksanaan pelatihan manasik haji akan berjalan dengan lancar dengan
adanya perencanaan pelatihan yang maksimal dan jelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang Perencanaan Pelatihan Manasik Haji di Kantor
Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2016.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian skripsi ini adalah bagaimana Perencanaan Pelatihan

10 Wawancara dengan Bapak Ridwan Afandi, selaku Seksi Pengelola Keuangan Haji
Kanwil Kemenag D.1.Y, di ruang PHU, Jum’at 09 Desember 2016, pukul 16.00 WIB.



Manasik Haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2016?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai adalah untuk mendiskripsikan bagaimana perencanaan
pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.l.Yogyakarta Tahun 2016.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan ilmu
pengetahuan di bidang Manajemen Dakwah yang berkaitan dengan
perencanaan pelatihan. Hasil penelitian ini diharapkan menambah
khazanah keilmuan dalam kosentrasi manajemen haji dan umroh dan
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan manajemen
pelatihan manasik haji dan dapat dijadikan bahan masukan bagi
penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi lembaga Kanwil Kemenag D.l.Yogyakarta, penelitian ini
dapat memberikan wawasan serta berguna untuk peningkatan
kualitas keahlian pelatihan manasik haji bagi peserta dan pelatih

secara sistematis.



2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi keilmuan bagi
jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
dalam hal perencanaan pelatihan manasik haji.

E. Kajian Pustaka

Dari penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, sejauh ini
tidak ditemukan penelitian yang objek sama dengan penelitian ini. Beberapa
penelitian yang ada hanya memiliki kemiripan pada aspek tertentu saja di

antaranya:

1. Jurnal oleh Uswatun Hasanah, Universitas Brawijaya, Jurnal lImiah
Administrasi Publik, Vol. 14. 1, Juni Tahun 2013 dengan judul
“Pengaruh Perencanaan Audit dan Pelatihan Teknis Terhadap Kualitas
Hasil Pemeriksaan” Hasil dari penelitian tersebut : menunjukkan bahwa
perencanaan audit dan pelatihan teknis secara signifikan mempengaruhi
kualitas hasil audit.**

2. Jurnal oleh Fitroh Hanrahmawan, Balai Latihan Kerja Industri Makassar,
Jurnal Administrasi Publik Vol. 1, No.1, Tahun 2010 dengan judul
“Revitalisasi Manajemen Pelatihan Tenaga Kerja (Studi Kasus Pada Balai
Latihan Kerja Industri Makassar).” Hasil dari penelitian tersebut:
perencanaan program pelatihan pada BLKI Makassar yang berfokus pada
identifikasi kebutuhan pelatihan telah dilaksanakan jika teralokasi dana

proyek, pengembangan program pelatihan pada BLKI Makassar yang

1 Uswatun Hasanah, “Pengaruh Perencanaan Audit dan Pelatihan Teknis Terhadap
Kualitas Hasil Pemeriksaan”, Jurnal llmiah Publik, VVol. 14. No 1, (Juni, 2013), him. 565.



berfokus pada kerjasama pelatihan secara internal masih terjadi dikotomi
jurusan serta ego sektoral yang berakibat upaya pengembangan jurusan
belum terlaksana dengan baik serta pengembangan Bursa Kerja Khusus
(BKK) kurang dikelola dengan baik sehingga penempatan lulusan kurang
maksimal, pelaksanaan program pelatihan pada BLKI Makassar berfokus
pada pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi (CBT) hasilnya
menunjukkan bahwa belum sepenuhnya dilaksanakan, evaluasi pelatihan
pada BLKI Makassar, hasil penelitian menunjukkan lebih implementatif
dengan banyak melakukan rekayasa produk, modul, materi dan peralatan
penunjang pelatihan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat terkini,
dan dukungan revitalisasi manajemen pelatihan pada BLKI Makassar
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar, menunjukkan bahwa
BLKI Makassar sangat mendukung penyerapan tenaga kerja di Kota
Makassar.*?

3. Jurnal oleh Widyarini Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. VII, No. 2,
Juni Tahun 2013 dengan judul “Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH).” Hasil dari penelitian tersebut: tingkat kepuasan pelanggan

sangat dipengaruhi oleh bahan manasik dan bimbingan di Arab Saudi,

12 Fitroh Hanrahmawan, “Revitalisasi Manajemen Pelatinan Tenaga Kerja (Studi Kasus
Pada Balai Latihan Kerja Industri Makassar)”, Jurnal Administrasi Publik, vol. 1. No 1, (2010),
him. 90-91.
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sementara pembinaan di Indonesia memiliki signifikan lebih lemah. Biaya,
fasilitas dan pertemuan pasca haji tidak signifikan.*®

4. Skripsi Asmahwati yang berjudul “Pencrapan Fungsi Perencanaan Pada
KBIH Bina Umat Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah
Haji”. Hasil dari Penelitian ini adalah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Bina Umat merupakan salah satu biro jasa yang berpartisipasi membantu
pemerintah dalam hal penyelenggaraan ibadah haji dengan memberikan
pelayanan bimbingan manasik haji kepada calon jamaah haji yang

bergabung dengan KBIH Bina Umat.**

Berdasarkan penelilitian terdahulu, perbedaan paling dominan adalah
terletak pada objek dan fokus penelitian. Perbandingan penelitian terdahulu dan

penelitian saat ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

3 Widyarini, “Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)”, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Islam, Vol. VII, (Juni, 2013), him.164.

14 Asmahwati, Penerapan Fungsi Perencanaan Pada KBIH Bina Umat Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2008), him. 67.



1T

9T0Z unyel yejo 1p ‘1u1 1ees uenijguad uep ninyep uenijsuad uebulpueqlad T'T |ogeL

9TOC unyeL
yemdeq | A'l'Q Beusway A'l'Q Beusway j1mued] 1p e | wnibulueAlss
9102 uawsaleue [IMue ueylne|ad ueeuedualad MISeue\ UeYle|ad Ueeueaualsd yelne] | g
IfeH yepeq| uebuiquig
selfeny ueyexbulusd eAedn
wejep jewn eulg Hig eped
yemeq Jewn
8002 uawsaleue eulg HIgM ueeURIUBIAd ISBun4 ueeURIUBIAd IsBun4 uedesauad NeMyewsy | 'y
(HIgM) buefued
IfeH yepeq| exbuel wejep epe yisew
wejs| siusig uebuiquig HIgM Yenqwiaw nun (HI1g) 1feH yepeq|
€102 7 1Wouox3 yodwolay 1Q InjeJa) eiedss IsenjeAs | uebulquig yodwolay uswsaleue|n lueApIp | '€
ISesI[elAY Guep ‘Ueylie|ad (Jessexe
JessexelN IsenjeA ‘ueyliejad snpuj eliay) ueyne rereg
Miaqnd 1asnpu| eliey ueeuesyelad ‘ueynelad eped snsey 1pns) elioy] ebeus] | uemewyelueH
0TOZ | Isensiulwpy | ueyne lefeg 1g weibold ueeuedualad |  ueynelad uawaleuey 1sesijelinay yoad4 | g
yebus |
we|s| emer ‘eledar
ueMIpIpuad ualedngey UpNY |I1SeH ueesyLIawad |1seH
® Jejopadsul selfeny ‘siuxal ueynelad | seifeny depeylal siuxal ueyneped yeueseH
€102 uawsaleuey | eped Jolpny 1Q ‘UpNYy UeeuedUdIad uep 1pny Ueeuedsualad yniebuad unemsn | T
unye uesning Malqo snxo4 [npnc eweN ON

1u1 Jees uenijauad uep njnyep uenijauad uebulpueqgiad

T'TIeqeL




12

F. Kerangka Teori

1. Tinjauan Perencanaan

Menurut Usman Effendi perencanaan adalah pemilihan
serangkaian kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang dilakukan,
kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai
dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang. Menurut
William H. Newman yang dikutip oleh Usman Effendi perencanaan adalah
perencanaan adalah penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan.™

Menurut Mamduh M. Hanafi perencanaan merupakan fungsi
manajemen yang pertama dan merupakan fungsi yang paling penting.
Perencanaan mempunyai manfaat karena dapat meningkatkan koordinasi,
mengurangi  ketidakpastian dan digunakan untuk pengendalian. Ada
beberapa jenis perencanaan: misi, tujuan, strategi, kebijakan, prosedur,
aturan, program dan anggaran. Proses perencanaan dimulai dari misi
organisasi, yang kemudian diteruskan dengan tujuan dan perencanaan
strategis. Rencana strategis ditujukan untuk mencapai tujuan strategis.
Dari keduanya kemudian diturunkan tujuan dan perencanaan taktis, yang

kemudian diturunkan tujuan dan rencana operasional.®

129.

1> Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 79-80.

16 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Edisi Ketiga, (Yogyakarta: STIM YKPN, 2011), him.



13

2. Tinjauan Perencanaan Pelatihan
Menurut Haris Mujiman Perencanaan Pelatihan merupakan siklus
kegiatan berkelanjutan yang terdiri atas®’ :
a. Analisis Kebutuhan Pelatihan

Analisis kebutuhan pelatihan adalah menentukan kebutuhan
pelatihan bukan hal sederhana sebab kebutuhan pelatihan terkait
dengan siapa yang dilatih, tujuan pelatihan, untuk kebutuhan siapa
pelatihan itu dilakukan, siapa penyelenggara pelatihan dan
merupakan paket yang tak dapat dipecah-pecah sesuai dengan
keinginan pembelajar, ataukah dapat dipilih materinya oleh
pembelajar sendiri.

b. Perencanaan Program Pelatihan

Perencanaan  program  pelatihan ~ merupakan  kegiatan
merencanakan program pelatihan secara menyeluruh. Kegiatan
perencanaan pelatihan pada umumnya adalah:
1. Menetapkan pengelola dan staf pembantu program pelatihan.
2. Menetapkan tujuan pelatihan dan bahan ajar pelatihan.
3. Menetapkan metode-metode yang akan digunakan.
4. Menetapkan alat bantu pelatihan.
5. Menetapkan cara evaluasi pelatihan.
6. Menetapkan tempat dan waktu pelatihan.

7. Menetapkan instruktur pelatihan.

" Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 56-67.



8.

9.

14

Menyusun rencana kegiatan dan jadwal pelatihan.

Menghitung anggaran yang dibutuhkan.

c. Penyusunan Bahan Pelatihan

Bahan yang perlu disiapkan adalah:

1.

2.

3.

4.

5.

Tujuan belajar dan silabi.

Bahan ajar dan hand out.

Pustaka pendukung.

Komputer dengan fasilitas internet.

Alat-alat bantu belajar.

d. Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan mengikuti rencana yang telah ditetapkan,

akan tetapi di dalam pelaksanaannya selalu banyak masalah yang

memerlukan pemecahan. Pemecahan masalah sering berakibat

adanya keharusan mengubah beberapa hal dalam rencana tetapi

perubahan dan penyesuaian apa pun yang dilakukan harus

berorientasi pada upaya mempertahankan kualitas pelatihan, menjaga

kelancaran proses pelatihan, dan tidak merugikan kepentingan

partisipan.

e. Sasaran Evaluasi

Sasaran evaluasi/penilaian adalah partisipan pelatihan, instruktur,

penyelenggara pelatihan, bahan pelatihan dan alat bantu belajar dan

program pelatihan. Pertama, partisipan pelatihan adalah penilaian

bertujuan mengukur perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan
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setiap partisipan sebagai hasil pelatihan. Kedua, instruktur adalah
penilaian bertujuan mengukur kekuatan dan kelemahan instuktrur
dalam pelaksanaan tugas. Ketiga, penyelenggara pelatihan adalah
penilaian bertujuan mengukur kekuatan dan kelemahan dalam
penyelenggaraan teknis program pelatihan. Keempat,  bahan
pelatihan dan alat bantu belajar adalah penilaian bertujuan mengukur
keefektifannya sebagai sarana untuk mencapai tujuan pelatihan.
Kelima, program pelatihan adalah penilaian bertujuan mengukur
keefektifan dan keefisienan program pelatihan, dipandang dari segi
hasil yang dicapai partisipan dalam bandingannya dengan biaya yang

dikeluarkan.

Tujuan pelatihan pada hakikatnya ialah perumusan
kemampuan yang diharapkan dari pelatihan tersebut, tujuan pelatihan
ini adalah perubahan kemampuan merupakan bagian dari perilaku,
maka tujuan pelatihan dirumuskan dalam bentuk perilaku (behavior
objectives). Misalnya, setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan
peserta dapat melakukan pencatatan dan pelaporan secara benar.
Dasar untuk menyusun tujuan pelatihan ini adalah hasil dari analisis
kebutuhan pelatihan yang telah dilakukan. Biasanya tujuan pelatihan
dibedakan menjadi dua kategori. Pertama, tujuan umum, yakni
rumusan tentang kemampuan umum yang akan dicapai oleh pelatihan
tersebut. Misalnya, setelah pelatihan ini peserta pelatihan mampu

melakukan deteksi dini kehamilan berisiko. Kedua, tujuan khusus,
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yakni rincian kemampuan yang dirumuskan dalam tujuan umum ke
dalam kemampuan khusus, misalnya, kemampuan mengenal tanda-
tanda kehamilan berisiko, kemampuan diagnosis kehamilan berisiko

dan sebagainya.'®

3. Tinjauan Manasik Haji
Manasik haji adalah petunjuk/penjelasan cara mengerjakan dan
sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, wajib dan
sunnah haji dengan menggunakan miniatur ka’bah dan dilaksanakan
sebelum berangkat ke Tanah Suci. Maka dapat disimpulkan bahwa
manasik haji adalah tata cara dan pelaksanaan ibadah haji dan merupakan
hak yang tidak bisa diabaikan bagi seorang muslim yang akan
melaksanakan ibadah haji, sebelum melakukan perjalanan haji. Adapun
proses pelaksanaan haji menurut Djamaluddin Dimjati adalah™:
a. Ihrom
Ihrom adalah niat untuk berhaji atau berumroh dengan melakukan
berbagai pantangan untuk sementara waktu terhadap hal-hal yang
sebelumnya dihalalkan atau diperbolehkan untuk melakukannya
sampal selesainya pelaksanaan ibadah haji atau umroh, yang ditandai

dengan bertahallul.

18 Soekidjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
21-22.

19 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji & Umroh Lengkap Disertai Rahasia dan
Hikmahnya, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), him. 26-50.
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b. Thowaf
Thowaf adalah mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali, dimulai
dari rukun Hajar Aswad dan diakhiri pula di rukun Hajar Aswad,
dengan menjadikan Ka’bah berada di sebelah kiri.
c. Sa’i
Sa’i adalah berjalan di antara Bukit Shofa dan Marwah sebanyak
tujuh kali. Dimulai dari Shofa ke Marwah. Perjalanan ini dihitung satu
kali, lalu diteruskan dari Marwah ke Shofa. Hal ini juga dihitung satu
kali perjalanan, dan begitu seterusnya yang akan berakhir di bukit
Marwah.
d. Wuquf di Arofah
Wuquf di Arofah adalah berdiam diri di Arofah, walau sebentar
pada tanggal 9 Dzulhijah setelah tergelincirnya matahari (setelah
masuk waktu Zhuhur, waktu setempat) sampai waktu fajar tanggal 10
Dzulhijah untuk beribadah haji karena Allah Ta’ala.
e. Mabit di Muzdalifah
Mabit di Muzdalifah artinya bermalam di Muzdalifah setelah
Wuquf di Arofah. Pada malam hari itu, setelah melakukan Wuquf di
Arofah, jamaah hadir di daerah atau wilayah Muzdalifah.
f. Lempar Jumroh di Mina
Ada tiga tempat untuk melempar Jumroh di Mina. Ketiga-tiganya
di tandai dengan tugu atau tembok memanjanng dan di bawahnya ada

kubangan tempat jatuhnya batu. Pertama adalah Jumroh Ula atau juga
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disebut Jumroh Sugro yang terletak di ujung paling timur dekat masjid
Al-Khaif. Kedua adalah Jumroh Wustho (tengah), letaknya yang
paling tengah antara tiga Jamarat. Terakhir adalah Jumroh Agobah,
atau Jumroh Kubroh yang letaknya paling barat dekat batas akhir
Mina. Pelemparan Jumroh ini bisa dilakukan di tingkat atas atau
tingkat dasar, sebab memang dibuat bertingkat.
g. Mabit di Mina
Mabit di Mina adalah bermalamnya jamaah haji di wilayah Mina
pada malam tanggal 11-12 atau sampai malam tanggal 13 Dzulhijah.
Mabit di Mina ini berbeda peraturannya dengan Mabit di Muzdalifah,
di mana Mabit di Muzdalifah walau sebentar, asal sudah lewat tengah
malam, sudah diperbolehkan. Sedangkan Mabit di Mina pada malam-
malam tersebut harus berada di sana selama lebih dari 6 jam pada
setiap malamnya. Lebih dari itu lebih baik.
h. Tahallul
Tahallul menurut bahasa, berarti menjadi halal atau diperbolehkan.
Sedangkan menurut istilah dalam ilmu manasik haji adalah sebagian
larangan atau semua hal yang semula dilarang bagi orang-orang yang
berihrom haji atau umroh, sudah tidak dilarang lagi.

G. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata

kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.



19

Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan
itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati
dan mengatahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang
digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang

bersifat logis.

Data yang diperolen melalui penelitian itu adalah data empiris
(teramati) yang mempunyai criteria tertentu yaitu valid. Secara umum tujuan
penelitian ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan
pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu
adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui.
Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan
adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu dan
pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang
telah ada. Secara umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.?
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Dimana peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 2-3.
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dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti terlibat dalam situasi dan setting

fenomena yang diteliti.*

Penelitian ini menekankan pada hasil lapangan mengenai perencanaan
pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.l.Y Tahun 2016. Oleh karena

itu analisis data didapatkan melalui proses berpikir induktif.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan di sini adalah jenis penelitian
deskriptif. Menurut Whitney yang dikutip oleh Moh. Nazir metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat,
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang hubungan, kegitan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.?
2. Subjek® Penelitian
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto yang di kutip oleh

Andi Prastowo adalah benda atau hal atau orang tempat data untuk

2 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 2.
?2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), him. 55.

% Subjek dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung beberapa pengertian,
seperti diantaranya (a) pokok pembicaraan, pokok pembahasan; (b) pokok kalimat; (c) pelaku; (d)
mata pelajaran; (e) orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembuntutan sebagai
sasaran. Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2011), him. 28.
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variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan atau,** dalam hal
ini yang dimaksud dari subjek penelitian ini mencakup sumber data
dimana peneliti dapat memperolehnya di perusahaan atau lembaga
tersebut, mulai dari Kabid PHU yang bernama Noor Hamid, Seksi PHU
yang bernama Tulus Dumadi, dan salah satu pembimbing manasik haji
di Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta Tahun 2016.
3. Objek Penelitian®
Objek dalam penelitian ini adalah perencanaan pelatihan manasik
haji di Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta Tahun 2016.
4. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Penggunaan beberapa metode ini dimaksudkan agar lebih
mudah dalam pengumpulan data serta diharapkan dapat saling
melengkapi data yang diperoleh melalui berbagai metode tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a.  Interview (wawancara)®®
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak
terstruktur, dimana pertanyaan yang telah disusun disesuaikan

dengan keadaan dan ciri yang unik dari informan dan pelaksanaan

2 1pid., him.28.

 Objek penelitian adalah barang yang hendak diteliti oleh peneliti. Andi Prastowo,
Memahami Metode-Metode Penelitian, Ibid., him. 29.

% Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide Ibid, him. 193.
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wawancara mengalir seperti percakapan sehari-hari.?’ Interview
dalam penelitian ini dibantu dengan media perekam suara
menggunakan handphone agar mempermudah peneliti untuk
mengolah data. Adapun Key Informan dalam penelitian ini adalah
Kabid PPHU Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta, Seksi PHU, dan
salah satu pembimbing pelatihan manasik haji di Kanwil
Kemenag D.l. Yogyakarta Tahun 2016.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder
yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Dokumentasi adalah
setiap bahan tertulis ataupun film, gambar dan foto-foto yang
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti.
Dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data
melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-
lembaga yang menjadi objek penelitian.?®
c. Observasi (pengamatan)®
Jenis observasi yang digunakan yaitu terus terang, artinya

dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan

’’ Anis Fuad Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 61.

2 |pbid., him. 61.

*® Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan M. Djunaidi Ghony &
Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).
HIim. 165.
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terus terang kepada subjek penelitian sebagai sumber data, bahwa
dia sebagai peneliti sedang melakukan penelitian.*

5. Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh M. Djunaidi
Ghony & Fauzan Almanshur menyatakan bahwa analisis data
kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah

teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. Analisis data meliputi®*:

a) Reduksi data.
b) Display/penyajian data.

¢) Mengambil kesimpulan lalu diverivikasi.*

Sementara itu, untuk memproses analisis data dalam model
Miles dan Huberman yang dikutip oleh M. Djunaidi Ghony & Fauzan

Almanshur dapat melalui tiga proses, yaitu:

a. Proses Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan

tertulis di lokasi penelitian.

% Ibid., him. 173.
% 1bid., him. 307-309

%2 1bid., him. 306
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Data Penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan
pencarian dokumentasi dari informan utama yaitu; Kabid PPHU
Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta, Seksi PHU dan pembimbing
haji Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta.

Proses Penyajian Data

Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat
penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat peneliti dari penyajian tersebut.
Adapun penyajian yang baik merupakan suatu cara yang pokok
bagi analisis kualitatif yang valid.

Hasil reduksi data yang telah terfokus pada perencanaan
pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta
akan diolah kembali sehingga diperoleh data yang matang.
Seperti hasil wawancara yang akan disajikan dalam bentuk chat,
sehingga memudahkan peneliti maupun pembaca.

Proses Menarik Kesimpulan
Proses yang ketiga ini peneliti mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.
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Data yang telah terfokuskan dan menjadi data matang
tersebut diusahakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian
ini. Jika dirasa data masih kurang dalam penarikan kesimpulan
maka, peneliti akan melakukan pencarian data kembali sehingga
penarikan kesimpulan dapat dilakukan.

d. Keabsahan Data

Cara untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan  triangulasi.  Triangulasi dalam  pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.*®* Di dalam
penelitian ini menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi
sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data.

Triangulasi pengumpulan data ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang valid melalui proses pengumpulan data.
Proses teknik pengumpulan data dalam triangulasi ini adalah
proses wawancara, proses observasi, dan proses dokumentasi.

Sebagaimana dalam gambar berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 369.



26

Gambar 1.1

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Wawancara < —» Observasi

Dokumentasi

Triangulasi berikutnya untuk memastikan keabsahan data
yaitu triangulasi sumber. Triangulasi sumber ini memungkinkan
memperoleh data yang valid dengan menggunakan tiga
narasumber yang berbeda, dalam penelitian ini triangulasi
sumber yang digunakan yaitu Kabid Penyelenggara PHU Kanwil
Kemenag D.LY, Seksi PHU dan Anggota/Peserta Kanwil
Kemenag D.l.Y. Sebagaimana dalam gambar berikut:

Gambar 1.2%°
Triangulasi Sumber Data

Kabid PPHU < » Seksi PHU

Anggota/Peserta

 1bid., him. 370.

®bid., hlm. 369.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan penelitian ini
maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab

yaitu:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menjadi dasar penelitian
meliputi penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan hasil penelitian berisi tentang gambaran umum
Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta, terdiri dari sejarah singkat, letak
geografis, visi dan misi, tujuan dan batasan, landasan, status, dan fungsi,
stuktur organisasi, program Kkegiatan serta bentuk kerja sama Kanwil

Kemenag D.l. Yogyakarta.

Bab 11l membahas tentang hasil penelitian, yaitu Perencanaan

Pelatihan Manasik Haji di Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta Tahun 2016.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
dalam penelitian ini tentang hasil yang diperoleh dari teori dan konsep serta

hasil yang didapatkan di lapangan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, terkait
perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta
Tahun 2016, maka peneliti simpulkan sudah sesuai standar dan ketentuan
yang ditetapkan oleh Dirjen PHU untuk perencanaan pelatihan manasik
haji pada Tahun 2016 mengacu pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA). Namun ada sedikit kendala di dalam perencanaan pelatihan
manasik haji pada Tahun 2016 terkait pengelolaan biaya karena sesuai
anggaran yang ditetapkan oleh DIPA, pengelolaan waktu disesuaikan
dengan biaya yang dianggarkan dan narasumber baru sebatas dari ahli
bimbingan manasik haji belum didatangkan salah satunya dari pihak
Dinas Kesehatan.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama pelaksanaan
penelitian, adapun saran-saran yang dapat peneliti kemukakan adalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pelatihan manasik haji dilaksanakan lebih awal sehingga
peserta bisa menyelenggarakan pelatihan manasik haji lebih awal juga.
2. Perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil D.I. Yogyakarta sudah

sesuai standar nasional namun ada hal yang perlu diperhatikan lagi
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terkait tentang pelaksanaan waktu pelatihan manasik haji yang
dilaksanakan dalam satu hari di rasa belum cukup unuk menyampaikan
materi pelatihan manasik haji.

. Penyusunan bahan pelatihan sudah baik dengan adanya buku panduan
yang telah di tetapkan Pemerintah akan tetapi terkait alat bantu
manasik haji diperlukan alat peraga seperti miniatur ka’bah untuk itu
dari pihak peserta berkeinginan di Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta
mempunyai alat peraga manasik haji yang lengkap sehingga sewaktu-
waktu pihak peserta bisa meminjam di Kanwil Kemenag D.I
Yogyakarta tanpa harus menyewa di tempat lain.

. Materi sudah ditentukan oleh pihak Dirjen PHU akan tetapi
narasumber belum di tentukan oleh Dirjen PHU akankah lebih baik
kalau narasumber di datangkan dari orang yang ahli salah satunya dari

Dinas Kesehatan.
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Interview Guide (Panduan Wawancara)

A. Kabid Penyelenggara PHU Kanwil Kemenag D.1.Y
1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil
Kemenag D.l.Y, yang meliputi :
a. Analisis kebutuhan pelatihan
1) Apa tujuan pelatihan di Kanwil D.1.Y?
2) Siapa yang wajib dilatih dalam pelatihan manasik haji?
3) Siapakah penyelenggara pelatihan manasik haji?
4) Adakah penyelenggara pelatihan manasik haji selain PHU?
5) Seperti apakah paket materi yang disampaikan pada
pembimbing?
6) Bagaimana bapak menganalisis kebutuhan pelatihan terhadap
calon pembimbing?
7) Apakah analisis sesuai dengan kebutuhan pembimbing? Mohon
jelaskan?
8) Berapa Anggota yang dibutuhkan untuk mengikuti pelatihan
manasik haji?
9) Mengapa Anggota pelatihan manasik haji harus dipilih?
10) Seperti apakah cara pemilihan pembimbing yang mengikuti
pelatihan manasik haji?
11) Apakah ada aturan pembimbing yang seperti apa yang
diundang dalam pelatihan?
12) Apakah dengan perwakilan sudah mewakili pembimbing yang
lain?
b. Perencanaan program pelatihan
1) Siapakah yang menetapkan pengelola dan staf pembantu
program pelatihan?
2) Siapakah yang menetapkan tujuan pelatihan dan bahan ajar

pelatihan?



3) Siapakah yang menetapkan metode-metode yang akan
digunakan dalam pelatihan manasik haji?

4) Bagaimana cara menetapkan alat bantu pelatihan di Kanwil
D.l.Y?

5) Bagaimana cara menetapkan evaluasi pelatihan?

6) Bagaimana menetapkan tempat dan waktu pelatihan?

7) Siapakah yang menetapkan instruktur pelatihan?

8) Bagaimana cara menyusun rencana kegiatan dan jadwal
pelatihan secara efektif dan efisien?

9) Bagaimana caranya menghitung anggaran yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan pelatihan manasik haji?

10) Bagaimana sistem perencanaan program pelatihan manasik haji
di Kanwil Kemenag D.1.Y?

11) perencanaan pelatihan manasik haji sudah efektif? Mohon
jelaskan?

12) Dengan waktu sehari apakah sudah mencapai target pelatihan?

13) Bagaimana menjalankan program pelatihan dengan anggaran
yang terbatas? Apakah sudah efektif dan efisien?

14) Program  pelatihan manasik apa yang disukai oleh
pembimbing?

Penyusunan bahan pelatihan

1) Menurut anda bahan apa saja yang perlu disiapkan dalam
pelatihan manasik haji?

2) Seperti apa bahan tujuan belajar dan silabi yang disiapkan oleh
Kanwil D.1.Y?

3) Seperti apa konsep bahan ajar dan hand out dalam pelatihan
manasik haji?

4) Apakah ada pustaka pendukung?

5) Apakah sudah disiapkan computer dengan fasilitas internet?

6) Seperti apa alat-alat bantu belajar?



7)

8)

Apa saja yang harus disiapkan dalam penyusunan bahan
pelatihan manasik haji di Kanwil Kemenag D.1.Y?
Apakah selama ini sudah sesuai kurikulum yang ditetapkan

pemerintah?

. Pelaksanaan pelatihan

1)

2)
3)

4)

Apakah pelaksanaan pelatihan manasik haji sesuai dengan
perencanaan pelatihan manasik haji?

Pelatihan apa saja yang dilakukan di Kanwil kemenag D.1.Y?
Seperti apa model pelatihan dan fasilitas yang di dapatkan
seperti apa?

Untuk mengembangkan skill dan kualitas dalam suatu
organisasi, pelatihan apa saja yang dilakukan pengurus Kanwil

Kemenag D.1.Y, berapa bulan sekali?

Sasaran evaluasi

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

Siapakah yang mengevaluasi partisipan pelatihan?

Bagaimana instruktur mengevaluasi pelaksanaan pelatihan
manasik haji?

Bagaimana mengevaluasi penyelenggara pelatihan?

Adakah evaluasi terkait bahan pelatihan, alat bantu belajar dan
program program pelatihan?

Bagaimana langkah-langkah dalam proses evaluasi di Kanwil
Kemenag D.l1.Y?

Siapa yang berhak mengevaluasi atas pelaksanaan pelatihan
manasik haji?

Apa bentuk/metode evaluasi pelatihan manasik haji?



B. Seksi Pembinaan Haji dan Umrah

1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil

Kemenag D.l.Y, yang meliputi :

a. Analisis kebutuhan pelatihan

1)
2)

3)

4)

Sebenarnya apa tujuan pelatinan manasik haji?

Seharusnya siapa yang wajib di latih dalam pelaksanaan
manasik haji?

Apakah paket materi pelatihan manasik haji boleh ditentukan
oleh pembimbing?

Apakah dengan biaya sekitar 40 juta semua pembimbing tidak

bisa di undang dalam pelatihan?

b. Perencanaan program pelatihan

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Perlukah menetapkan pengelola dan staf pembantu program
pelatihan?

Perlukah menetapkan tujuan pelatihan dan bahan ajar
pelatihan?

Apakah wajib ditetapkan metode-metode yang akan digunakan
untuk pelatihan manasik haji?

Seperti apa menetapkan alat bantu pelatihan? Mohon jelaskan?
Bagaimana menetapkan cara evaluasi pelatihan di kanwil
D.L.Y?

Seperti apa tempat dan waktu pelatihan di tetapkan oleh
penyelenggara?

Siapa yang menetapkan instruktur pelatihan? Berapa orang?
Seperti apa konsep penyusunan rencana kegiatan dan jadwal
pelatihan?

Berapa lama menghitung anggaran yang dibutuhkan?

10) Pelatihan manasik haji yang seperti apa yang diinginkan

pembimbing?

11) Apakah sudah ada pelatihan yang menyenangkan peserta?

Seperti apakah pelatihan itu? Mohon dijelaskan?



12) Perencanaan program pelatihan yang seperti apa dengan biaya

sebesar 40 juta?

13) Apakah perencanaan dengan pelaksanaan sudah sesuai apa

yang direncanakan?

Penyusunan bahan pelatihan

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)

Bagaimana PHU menyiapkan bahan pelatihan manasik haji?
Perlukah menyiapkan bahan tujuan dan silabi?

Apakah konsep bahan ajar dan hand out bisa diterapkan bagi
pembimbing?

Seperti apa pustaka pendukung?

Seperti apa komputer dan fasilitas internetnya?

Ada berapa macam alat-alat bantu belajar?

Seperti apa materi manasik haji yang disampaikan ketika
pelatihan?

. Pelaksanaan pelatihan

1)

2)
3)

4)

Apakah pelaksanaan pelatihan manasik haji berjalan lancer
dengan waktu sehari?

Bagaimana Kanwil D.I.Y mempertahankan kualitas pelatihan?
Bagaimana upaya Kanwil D.l.Y menjaga kelancaran proses
pelatihan?

Bagaimana upaya Kanwil D.L.Y tidak merugikan kepentingan

partisipan?

Sasaran evaluasi

1)
2)
3)
4)

Adakah evaluasi terhadap partisipan pelatihan manasik haji?
Siapakah yang mengevaluasi terhadap instruktur?

Berapa kali evaluasi terhadap penyelenggara pelatihan?

Apa saja yang dievaluasi terhadap bahan pelatihan, alat bantu

belajar dan program pelatihan?



C. Anggota/ Peserta

1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan manasik haji di Kanwil

Kemenag D.l.Y, yang meliputi :

a. Analisis kebutuhan pelatihan

1)
2)

3)

Apakah anda mengetahui tujuan pelatihan manasik haji?
Apakah anda mengetahui siapa saja yang wajib dilatih di
Kanwil D.1.Y?

Apakah anda memahami paket materi pelatihan manasik haji

yang disampaikan oleh pemateri?

b. Perencanaan program pelatihan

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

Menurut anda siapakah yang wajib menetapkan pengelola dan
staf pembantu program pelatihan?

Apakah anda mengetahui tentang penetapan tujuan pelatihan
dan bahan ajar pelatihan?

Menurut anda perlukah menetapkan metode-metode yang akan
digunakan?

Menurut anda siapakah yang menetapkan alat bantu pelatihan?
Seperti apa gambaran anda terkait cara penetapan evaluasi
pelatihan?

Apakah anda mengetahui instruktur pelatihan yang sudah di
tetapkan Kanwil D.1.Y? ada berapa?

Apakah anda mengetahui jadwal pelatihan rencana kegiatan
yang sudah tersusun rapi?

Apakah anda mengetahui cara menghitung anggaran yang
dibutuhkan?

Menurut anda bagaimana perencanaan pelatihan manasik haji
di Kanwil Kemenag D.1.Y?

10) Pelatihan manasik haji yang seperti apa yang anda inginkan?

c. Penyusunan bahan pelatihan

1)

Setelah mengikuti pelatihan manasik haji, apakah sudah cukup
bahan pelatihan yang disiapkan oleh Kanwil D.1.Y?



2)
3)

4)
5)
6)
7)

Apakah anda dikasih bahan tujuan belajar dan silabi?

Apakah anda dapat memahami konsep bahan ajar dan hand out
yang diajarkan pemateri?

Pustaka pendukung yang seperti apa yang diinginkan?

Apakah anda senang dengan fasilitas komputer dan internet?
Apa saja yang anda dapatkan terkait alat-alat bantu belajar?
Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan oleh

pemateri?

. Pelaksanaan pelatihan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menurut anda pelaksanaan pelatihan manasik haji apakah
sudah sesuai keinginan para pembimbing?

Menurut anda seperti apa kualitas pelatihan manasik haji yang
dilaksanakan oleh Kanwil D.I.Y?

Menurut anda apakah Kanwil D.I.Y menjaga kelancaran proses
pelatihan?

Apakah anda merasa dirugikan menjadi partisipan pelaksanaan
pelatihan manasik haji di Kanwil D.1.Y?

Apakah sudah efisien dan efektif dalam pelaksanaan pelatihan
manasik haji?

Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pelatihan manasik

haji?

Sasaran evaluasi

1)

2)
3)

4)

5)

Apakah anda dilibatkan dalam mengevaluasi partisipan
pelatihan?

Menurut anda instruktur perlu di evaluasi?

Apakah anda mengetahui proses evaluasi terhadap
penyelenggara pelatihan?

Menurut anda yang perlu di evaluasi terkait bahan pelatihan,
alat bantu belajar dan program pelatihan?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait pelaksanaan pelatihan
manasik haji di Kanwil Kemenag D.1.Y?



6) Apakah anda senang mengikuti kegiatan pelatihan manasik
haji?



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Gambar 1

Kegiatan wawancara dengan Bapak Noor Hamid

Kabid PHUKanwil Kemenag D.l. Yogyakarta

Gambar 2

Kegiatan wawancara dengan Bapak Tulus Dumadi

Seksi PHU Kanwil Kemenag D.I Yogyakarta




Gambar 3
Kegiatan wawancara dengan salah satu anggota/ peserta

Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta

Gambar 4
Kegiatan Observasi dan Dokumentasi
Di Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta




Gambar 3
Kegiatan wawancara dengan salah satu anggota/ peserta

Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta

Gambar 3

Kegiatan wawancara dengan salah satu anggota/ peserta

Kanwil Kemenag D.l. Yogyakarta




Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat Rumah

Nomor HP

Gmail
Riwayat Pendidikkan
v’ 1999-2005
v’ 2005-2009

v 2010-2012
v’ 2013-sekarang

Riwayat Organisasi

v’ 2016-2017

Curiculum Vitae

. Latifah Setyaningrum

: Klaten, 23 Februari 1993

. Islam

: Sendangrejo, Tancep, Ngawen, Gunungkidul DIY
: 089670744944

: ningrumlatif@gmail.com

: SD Negeri Tancep Il Kec. Ngawen. Kab. Gunungkidul
: MTS Pondok Tremas

: MAS Pondok Tremas

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Bendahara Kaliwening Yogyakarta


mailto:ningrumlatif@gmail.com
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Hari / Tanggal : Jum'at, 27 Mei 2016

DAFTAR HADIR PESERTA
PENYELENGGARAAN PENDALAMAN TEKNIS MANASIK HAJI

KANWIL KEMENAG DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TAHUN 2016

35

Bayu Dirgiha ndoyc: S“Ag N

Pukul : 08.00 - selesai
Tempat : Asrama Haji Yogyakarta,
J1. Ringroad Utara, Sinduadi Mlati, Sleman
No. NAMA JABATAN/UUTUSAN TANDA TANGAN
1 |Muhammad Agung Nugroho Seksi PHU Kota Yk
2 |Saeful Anwar, S.Ag, MSI KUA Kec.Tegalrejo
| 3 |Jaenal Sarifudin, S.Ag., M.Si KUA Kec. Jetis
| *4 |Drs. Suparman KUA Kec. Gondokusuman
5 Tarso, S.Ag., M.SI KUA Kec. Danurejan
6 |Suardi, S.Ag o |KUAKec Gedongtengen
7 |H.M. Lukman Hakim, S.Ag., MA KUA Kec. Mantrijeron
8 [Drs. Syakur . ~_|KUA Kec. Ngampilan
9 |Dis. H. Maskur Ashari, MA KUA Kec, Wirobrajan
10 {Drs, H. Suparno KUA Kec. Kraton
11 |Handrikusuma, S.Ag., M.SI KUA Kec. Gandomanan
12 |Gufron Su'udi, S.Ag KUA Kec. Pakualaman
13 |Drs:H. Yusren |KUA Kec. Mergangsan
=14 |Drs. Muklis il KUA Kec. Umbulharjo
15 M. Djusam ___ [KUAKec Kotagede
" 16 |Fakhrur Rozi, S.Th.i PAIF Kemenag. Kota Yk
17 |H. Agus Gunarte |1PHI Kota Yk
18 Drs. H.Supardi,fli ~ |ipHiKec. Danurejan
19 |Drs. H. Bambang Inanta Seksi PHU Kab. Bantul
20 |Prs. H. Imam Mawardi, MSI KUA Kée. KasiHan
| 21 Drs. Mukhibin KUA Kec. Imogiri
22 Asrori, SH KUA Kec. Pajangan
23 |M. Labid Suryoko, 5.Ag KUA Kec. Pundong
24 |Drs. Banun Al Amin, M.Hum KUA Kec. Pandak
| 25 |Drs. Suryadi KUA Kec. Kretek
26 |Aris Samsugito - __|KUAKec. Sanden
27 |Abdul Aziz, S.Ag KUA Kec. Srandakan
28 |H. Masyrugi KUA Kec. Bantul
o9 [ors Dalhari, M| lyyaec Dlingo
30 |Anwar Zuhri, S.Ag _ _ KUA_Kec. Pleret
31 |Astini Zulaidah Bt e fames
»37 [Ali Imron KUA Kec. Piyungan
33 [Aleg Rahmat Hidayat KUA Kec. Jetis
| 3 PR JuAKec sedayu

KUA Kec. Bambanglipuro
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©  Hari/Tanggal : Jgm'at, 27 Mei 2016

DAFTAR HADIR PESERTA
PENYELENGGARAAN PENDALAMAN TEKNIS MANASIK HAJI

KANWIL KEMENAG DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TAHUN 2016

Pukul : 08.00 - selesai
Tempat : Asrama Haji Yogyakarta,
JI. Ringroad Utara, Sinduadi Mlati, Sleman
No. NAMA JABATAN/UTUSAN TANDA TANGAN
1 |Muhammad Agung Nugroho Seksi PHU Kota Yk
| 2 |Saeful Anwar, S.Ag., M.SI KUA Kec.Tegalrejo
3 [Jaenal Sarifudin, S.Ag., M.Si KUA Kec. Jetis
4 |Drs. Suparman Ny B |KUA Kec. Gondokusuman
S_ Tarso, S.Ag., M.SI KUA Kec. Danurejan
6 |Suardi, S.Ag KUA Kec. Gedongtengen
7 |H.M. Lukman Hakim, S.Ag., MA KUA Kec. Mantrijeron
8 |Drs. Syakur | KUA Kec, Ngampilan
9 |Drs. H. Maskur Ashari, MA KUA Kec. Wirobrajan
10 |Drs. H. Suparno - KUA Kec. Kratan
11 |Handrikusuma, S.Ag., M.SI] KUA Kec. Gondomanan
12 |Gufron Su'udi, S.Ag _|KUA Kec. Pakualaman
13 |Drs. H. Yusron KUA Kec. Mergangsan
14 |Drs. Muklis KUA Kec. Umbulharjo
15 |M. Djusam KUA Kec. Kotagede

16 {Fakhrur Rozi, S.Th.1
17 |H. Agus Gunarto

PAIF Kemenag. Kota Yk

IPHI Kota Yk

18 |Drs- H. Supardi, SH

IPHI Kec. Danurejan

19 [Drs. H. Bambang Inanta

Seksi PH_L}_I(al_)_. Bz 1tul

Drs. H. Imam Mawardi, MSI

20 KUA Kec. Kasihan AY
Y e .. |xUAKec.imogiri
22 |Asrori, SH KUA Kec. Pajangan

23 |M. Labid Suryoko, S.Ag

KUA Kec. Pundong

Drs. Banun Al Amin, M.Hum

KUA Kec. Panidak

25 |Drs. Suryadi

26 |Aris Samsugito

KUA Kec. Kretek
KUA Kec. Sanden

| 27 |Abdul Aziz, S.Ag KUA Kec. Srandakan 27

| 28 [H. Masyruqi KUA Kec. Bantul =— ]

o N o e <A KUA Kec. Dlingo 29

Ay e, . |KuAkec.Pleret
31 |Astini Zulaidah  |kuAkec.sewon 3 K
32 [AliImron KUA Kec. Piyungan

| 33 [Aleq Rahmat Hidayat KUA Kec. Jetis Ne. 3
34 |51 Rahay KUA Kec. Sedayu

"'_E':wu Dirgihé'ndoyo, S.Ag

KUA Kec. Bambanglipuro




NAMA

JABATAN/UTUSAN

TAND A{T;L‘VGAN

e~

i
Drs. Ari Iswanto

KUA Kec. Banguntapan

B Z

IPHI Kabupaten Bantul

27 [Hi- Wahyu Sinangsih PAIF Kemenag. Kab. Btl i 37 Lr-
38 [Drs. H.thwanudin IPHI Kabupaten Bantul 38 %
39 [H. Faruk El Yusufdarahap \ 39 &t

.| 40 |H. Rohadi -

IPHI Kecamatan

41 |Jumadi

Seksi PHU Kab, KP

42 |Drs. H. Sartano, MA

43 |Drs. Sumaggoro Usadi, MA

KUA Kec. Panjatan

El_JA Kec, Sg}w_tgjb

44 [Abdul Rohman, S.Ag., MA

KUA Kec. Pengasih

45 |[Muhammad Roif, S.Ag., M.SI

KUA Kec. Kokap

46 |[M. Qomaruzzaman, S.Ag., MS|

~ [KUA Kec. $amigaluh

47 [Mch. Abdul Rohman, S.Ag., MSI

KUA Kec. Kalibawang

48 |Drs. Musthofa, M.Pd,l-

KUA Kec. Wates

4_9_ Djama'ah, S.Ag

50 |Muhammad Sururudin, S.Ag

51 |Wajiyana, S.Pd.|

KUA Kec. Galur A

|KUA Kec. Girimulyo_

KUA Kec. Nanggulan

32 |Kasiran

KUA K_ec. Lendah

53 |Sunardiyono

54 |Rohman, S.Ag

KUA Kec. Temon
PAIF Kemenag. KP

55 |Drs. H.R. Nur Rahmawan. S

IPHI Kab. kulanprogo_

56 |Dalisan

57 |Drs. H. Sadmonodadi, MA

58 |H. Sugasto, S.Ag., MA

IPHI Kecamatan

Seksi PHU Kab, Gur‘;ungkidul

.K_UA Kec. Waonosari

39 [Drs. M. Kamsum, M.Hum

60 |H. Imam Jauhari, S.Ag

KUA Kec. Semin

61 |H. Yosep Muniri, S Ag., MA
62 |Drs. H. Muh. Nurdin, MA

63 |[Hernawan, S.HI

KUA Kec. Patuk

1KUA Kec. Ro_ngkop - 60 A B
KUA Kec. Gedangsari i - 61 AFf
KUA Kec. Purwosari _ 62 A a |

64 [H. Zudi Rahmanto, M.Ag

KUA Kec. Tepus

65 |Romzi Qomari

66 |H. Enra Muhadi, S.S0s., M-A

KUA Kec. Ngawen

kmec, Pa-nggang

67 [Kasiman KUA Kec. Tangjung_sa_ﬁ 67
68 |Masruri, S.Ag KUA Kec. Girisubo 68
69 |H. Abdul Khafid, S.Ag., MA KUA Kec. Karangmojo 69 o<

70 |H. Mustakim, S.Ag., MA

kUA Kec. Ponjong

71 |H. Tamam Hasyim, S.Ag -

KUA Kec. Playen

72 |Sabit Mustamil, S.Ag., MA

KUA Kec. Palivan

73 |Dul Rohman, S.Ag

KUA Kec. Ngi]p';—;r

74 Drs.H.I?arobi, M.Pd.|
75 |Yatiman, S.Ag
76 |Sholikhin, S.Ag., MA

KUA”Kec. Semanu

KUA Kec. Saptosari

POKIJA PAIF Kab. Gunungkidul

77 |Drs. H. Fairuz Sya'bani, MA

IPHI Kec. Ponjong

78 [H. Aminuddin Rosyid, MA

IPHI Kab. Gunungkidul

79 [H]. Silvia Rosetti, SE., MSI

_F;HU Kab. Sleman




NAMA

JABATAN/UTUSAN

TANDA TANGAN

Abdu Naim, S.Ag

Srgl'r Mwaka SAg MSI

[Muh. Wiyono, SHI

KUA Kec. Berbah
KUA Kec. Cangkrmgan

KUA Kec. Gamp:ng

H.A. Fauzi Satr!yono M Ag

Eko Me_rrdwono, S.Ag., MS|

Hasan Fanéyuri, S.Ag, MA

Drs. H. Suisdialwan, MA

Drs. Hoirj

Yaswadi, SH

| 96

Drs. Ansori

‘,_E!rs. H. Sukirman, MA
93
| 94 |
| 95

Jaenudin SAg M SI

Haryadi !brahlrn 5 Ag

H. Ujang Sihabudin, S.Ag., MS_i
Nurul Amri, S.Ag

Subagyo, S.Ag

H. Imam Triyono, SAg MSI

1 97 |
£.1
99

Drs. H Teguh Pramono M. Pd |
|Drs. H Abdul Madjid, MA

H. Ba haudm, S.Ag
IODJ

H. Supriyadi

KUA Kec. Mlati

|KUAKec. Ngaglk

KUA Kec Godean
KUA Kec. Ka!asan

KUA Ke_c.Tw_cyu_da no

KUA Kec. Ngemplak

KUA Keﬁake_m -

KUA Kec, Prambéaf &

KUA Kec. Seyegan
KUA Kec. Sleman
KUA Kec. TempeJ
(KUA Kec. Turi
POKIA PAIF Kab. Sleman
PAIF KUA Kez.,
PAiF KUA Keq Kec. Depok

IPHIKab. Sleman
IPHI Kab, Sleman

Mlnggir

IPHI Kec, @a_gﬁ

Ketua Panitia,

H. Akhmad Darwis, $.Pd
NIP. 19620730 198503 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA R.I.

DIREKTORAT JENDERAL PENYELANGGARAAN HAJI DAN UMRAH
Jalan Lapangan Banteng Barat No.3-4, Telp. 3811642-3811654-3800200
Tromol Pos 3500 / Jakarta Fax. 3800174
JAKARTA 10710

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan

: B-10.239(/DJ/DL.VILIA/Hj.01/06/2016 /0 Mei 2016
: 1 (satu) Berkas
. Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji

Tahun 1437 H/2016 M

Kepada Yth.
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Seluruh Indonesia

Assalamu’alikum Wr. Wh.

Dengan hormat kami sampaikan bahwa dalam rangka efektivitas
pelaksanaan bimbingan manasik haji tahun 1437 H/2016 M, kami mengharapkan
bantuan Saudara untuk melakukan langkah-langkah persiapan kegiatan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan manasik haji tahun 1437 H/2016 M telah disetujui
oleh Komisi VIII DPR-RI sebanyak 10 (sepuluh) kali yaitu tingkat
kabupaten/kota sebanyak 2 (dua) kali pertemuan dan tingkat KUA Kecamatan
sebanyak 8 (delapan) kali pertemuan. Namun demikian khusus untuk wilayah
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur sebanyak 8 kali yaitu
2 (dua) kali di tingkat kabupaten/kota dan 6 (enam) kali pertemuan di KUA
Kecamatan.

2. Dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji hendaknya diberdayakan para
pembimbing manasik yang telah lulus sertifikasi di masing-masing daerah
atau para pembimbing kelompok bimbingan atau para kyai dan ulama'
setempat.

3. Kurikulumf/silabi bimbingan manasik haji di tingkat kabupaten/kota dan
kecamatan sebagaimana terlampir.

Demikian, atas perhatian dan kefasamanya, kami ucapkan terima kasih

ff’:‘:“gagsaiamu’alaikum Wr. Wb
Bem=lli r Jenderal
Djreftur Pembinaan Haji dan Umrah

"l._'%’%‘% .

: ajirin Yanis, M.Pd.|
68042819940310014

Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Sukonandi Nomor 8 Yogyakarta 55166
Telepon (0274) 513492 Faximile (0274) 516030

Website : zugakarta.kemenagdiz.go.id

Nomor: B- 438 /KW.12.4/2/HJ.01/03/2017 6 Maret 2017

Lamp :-
Hal : Pelaksanaan penelitian

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

Manajemen Dakwah, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu 'alaikumwr.wb.
Menindaklanjuti surat dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas

Dakwah dan Komunikasi, Nomor : B.425 /UIN.00/MD/PP.08.01/10/2016, tanggal : 21

Oktober 2016, perihal Permohonan pra penelitian tentang manajemen pelatihan

manasik haji di Kanwil Kementerian Agama DIY, dengan ini kami menyatakan bahwa:

Nama : Latifah Setyaningrum

NIM : 13240089

Judul Skripsi : Manajemen Pelatihan Manasik Haji di Kanwil Kementerian Agama DIY

Tempat : Bidang Penyelenggaraan haji dan Umrah Kanwil Kememang DIY

Telah melaksanakan penelitian dengan baik.

Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Wassalaamu'alaikum wr. wb.
an.Kepala
Kepala Bidang Penyelenggaraan
Haji dan Umrah,

/
&mon MID
o
Tembusan :

Kepala Kanwil Kementerian Agama DI Yogyakarta



[]lfj Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

NAMA

NIM

, Fakultas
Jurusan/Program Studi
Pembimbing |
Pembimbing 11

- Lavran  Soopminag um

13240089

: Dakwah dan Komunikasi
- MD (Manajemen Dakwah)

Aris Risdiana, S.Sos.I.. MM.

FM-UINSK-BM-05-02/RO

Judul PERENCANAAN PELATIHAN MANASIK HAJ] DI KANTOR
WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA TAHUN 2016
Konsultasi N
No. Tanggal Ke: Materi Bimbingan Tanda Tangan
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NAMA - Laufah Setyaningrum 2
NIM ¢ 13240089
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi  : MD (Manajemen Dakwah)
Batas Akhir Studi 31 Agustus 2020
Alamat . Sendang Rejo Tancep Ngawen Gunungkidul DIY
No. Hari, Tanggal Seminar Nama & NIM Penyayji Status Td. Tangan Ketua_Sidang
| Peserta
2 Peserta
3 Peserta
4 Peserta
5 Penyaji
6 Pembahas

Yogyakarta, 3 Mei 2016

Ketua Jurusan,

0

iy,

Drs. M.“Rosyid Ridla, M.Si.
NIP 19670104 199303 1 003

Keterangan:
Kartu ini berlaku selama dua (2) semester dan menjadi salah satu syarat pendaftaran munagasyah




0 KEMENTERIAN AGAMA RI
< UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

<5 FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

+
DID JI Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. 0274-352230 Yogyakarta 35281, E-mail fd quin-suka ¢ 1

-

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : B- 113/Un.02'MD/PP.08.1/12:2016

Dengan ini, Jurusan/Program Studi MD (Manajemen Dakwah) menerangkan bahwa:

I. Nama ¢ Latifah Setyaningrum

2. NIM/jurusan . : 13240089/MD

3. Judul Proposal : PERENCANAAN PELATIHAN MANASIK HAJI DI KANTOR .
WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA TAHUN 2016

mahasiswa tersebur di atas telah melaksanakan seminar proposal pada hari Kamis. 13
Desember 2016. dan proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian

-~ KemaJurusan. Pembimbing,
i
gris: | : / =
gr-_,_['.\_r‘-s_,- ~Rosyid Ridla, M.5i Aris Risdiang, S.50s8.1., MM,

N5 SNID 19670104 199303 1 003 NP 19820804201 101 1 007
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l_"%q KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(_IK UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
el FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

* Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856, Fax. (0274) 552230

I _ E-mail: fdiduin-suka.ac id. Yogvakarta 33281
Nomor © B-%170 /Un.02/DD.1/PN.01.1/12/2016 22 Desember 2016
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal . Izin Penelitian
Kepada

Yth. Gubernur Pemerintah DIY .

c.q Kabiro Administrasi Pembangunan
Sekretaris DIY Kepatihan, Danurejan
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan penulisan skripsi mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama : Latifah Setyvaningrum

NIM/Jurusan/ [ .A. . 13240089/ MD / T.A. 2016/2017

Semester : VII (tujuh)

Jenis Kelamin : Perempuan

TempatvTanggal Lahir . Kilaten, 23 Februari 1993

Lokasi Penelitian - Jin. Sukgnandi No 8 Yogyakarta 35166

Metode Penelitian . Kuelitatif / Kuantitatt

Waktu Penelitian . 26 Desember 2016 - 26 Maret 2017

rembimbing :  Aris Risdiana, 5.Sos.1,. MM

Judut : PERENCANAAN PELATIHAN MANASIK HAJl Pl

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2016

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan ijin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data. Sebagai bahan pertimbangan, kami sampaikan desain penelitian dimaksud sebagaimana
terlampir.

Demikian, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

__a.n-Dekan,
KWfikl] Dekan Bidang Akademik

ngan Lembaga

——

‘\{1:3‘) :g :
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opemiorZ@yanoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / |JIN
070/REGVI431/112/12016
smbaca Surat : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor - B-5290/UN.02/DD.1/PN.01.1/12/2016
i DAN PENGEMBANGAN LEMBAGA
ngyal : 22 DESEMBER 2016 Perihal . IJIN PENELITIAN/RISET

:ngingat - 1. Peraturan Pemerntah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakaria Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah |stimewa Yogyakana.

JINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembanganipengkajian/studi lana ngan kepada:

fana  LATIFAH SETYANINGRUM NIP/NIM : 13240089
vamat: FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, MANAJEMEN DAKWAH , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

ludul :PERENCANAAN PELATIHAN MANASIK HAJI DI KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN
AGAMA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2016

nkasi - KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA DIY

Naktu :23 DESEMBER 2016 s/d 23 MARET 2017

ngan Ketentuan
Menyerahkan surat keterangan/ijin survel/peneglitian/pandataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dar Pemerintah Daerah Diy
kepada BupatifWalikota melaiui institusi yang berwenang mengeluarkan jin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (€D) maupun mengunggah (upload) melalul website adbang.jogjaprov go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahKan dan dibubuhi cap institusi

. Ijnini hanya dipergunakan untuk keperduan imiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang bedaku di lokasi kegiatan;

- ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

Iin , .9 diberkan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ljin ini idak memenuhi ketentuan yang berlaky,

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 23 DESEMBER 2016
A.n Sekretans Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Kepala Biro Administrasi Pembangunan
r (C\"\' Livds ¥

i
g

N Tfsy\}\ DETARbiono, MM
N emuadiOi550 198903 1 006

1ousan @
GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA DIY
WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK DAN PENGEMBANGAN LEMBAGA , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

) YANG BERSANGKUTAN

ce Undefined

variable: rsmstembusan in ,’varfwww)htmIfizinIappljcationr'modulesfpzn!controllerstinControlIer.php on line 180

J——




E MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qifj CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.24.14.15/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Latifah Setyaningrum
Date of Birth : February 23, 1993
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on February 17, 2017 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

C_(_)NVERTED SCORE

Listening Comprehension 45

Structure & Wriiten Expression 37

'Reading Comprehension

‘Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

B Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag.

NF‘P. 19680915 199803 1 005
A
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESI,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

o LEMBAGA PENELITIAN DAN
0'0 PENGABD!AN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT “°

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.631/2016

Lembaga Penelitan dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan
sertifikat kepada :

Nama Latifah Setyaningrum

Tempat, dan Tanggal Lahir - Klaten, 23 Februari 1993

Nomor Induk Mahasiswa 13240089

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek.
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di -

Lokasi . Banaran
Kecamatan : Galur
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,33 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

*Dr, Phil: Al Makin, S.Ag., M.A.

'NIP. - 19720912 200112 1 002
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